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INDUKSI TUNAS PISANG ABAKA SECARA
IN VITRO DENGAN MENGGUNAKAN BAP DAN THIAMIN

Rina Srilestari dan Ari Wijayani

Program Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian
Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Yogyakarta
J1. Lingkar Utara 104 Condongcatur Yogyakarta
Email : rinasrilestari@ymail.com

ABSTRACT

The aim of the research was to observe the abaca banana explants response to BAP
and Thiamin of MS medium.The experiment was done at Biotechnology laboratory, UPN
Yogyakarta.

Treatments were arranged in completely randomized design with 2 factor.The first
factor is BAP concentration 3 ppm, 4 ppm, 5 ppm and the second factor is Thiamin
concentration 1 g/L; 2 g/Ll; 3 g/L

The results showed there is an interaction with the addition of BAP 3 ppm and
thiamin 2 g/L can increase the number of shoot and length of planlet.

Keywords: abaka, shoot induction, BAP , thiamin
ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh BAP dan thiamin
untuk menginduksi tunas  pisang abaka secara in vitro.Penelitian dilaksanakan di
laboratorium Bioteknologi, UPN Yogyakarta.

Penelitian dilaksanakan berdasarkan percobaan laboratorium yang disusun dalam
Rancangan Acak Lengkap 2 faktor. Faktor pertama adalah konsentrasi BAP 3 ppm, 4 ppm, 5
ppm dan faktor kedua adalah konsentrasi thiamin 1 g/L, 2 g/L, 3 g/L

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat interaksi pada parameter jumlah
tunas dan tinggi planlet pada perlakuan BAP 3 ppm dan Thiamin 2 g/L

Kata kunci: abaka, induksi tunas, BAP, thiamin

PENDAHULUAN

Tanaman abaka merupakan jenis pisang yang memiliki kegunaan cukup luas
dengan nilai produk yang cukup tinggi, seperti bahan tekstil dan bahan kertas untuk surat
berharga. Sebagai komoditas yang baru untuk dikembangkan, sumber bahan tanaman
unggul yang memenuhi syarat permintaan pasar jumlahnya relatif terbatas. Padahal untuk
memenuhi permintaan pasar atas produk abaka sangat besar, sehingga membutuhkan area
penanaman yang cukup luas.(Anonim, 2013)

Abaka adalah salah satu tanaman penghasil serat yang dapat digunakan untuk
pembuatan kerajinan rakyat seperti bahan pakaian, anyaman topi, tas, peralatan makan,
kertas rokok, sachet teh celup (Triyanto, 2012). Selain itu juga untuk jenis kertas yang
memerlukan kekuatan dan daya simpan yang tinggi seperti kertas surat, kertas dokumen



INDUKSI TUNAS KRISAN SECARA
IN VITRO DENGAN MENGGUNAKAN BAP DAN MACAM EKSPLAN

Ari Wijayani, Rina Srilestari dan Bambang Supriyanta

Program Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian
Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Yogyakarta
J1. Lingkar Utara 104 Condongcatur Yogyakarta
Email : aritewijayani@yahoo.com

ABSTRACT

Chrysantemum indicum L. is cut flowers that have been mass produced in Indonesia.
Somaclonal variation of in vitro culture can be used as an alternative way for plant breeding.
Plant growth regulator is a factor for shoot induction.This study aims to determine the
interaction between BAP concentration and the various of explant on Chrysantemum tissue
culture. To determine the best concentration of BAP and explant Chrysantemum tissue
culture. The research was carried out in the laboratory of Biotechnology Faculty of
Agriculture UPN "Veteran" Yogyakarta. Using Randomized Complete Design (RAL)
method with 3 replicates. The first factor (BAP concentration) consists of 5 levels: 1,
2,3,4,and 5 ppm. The second factor (various of explant) consists of 2 levels, namely: eksplan
shoots and eksplan base. The results showed that there are interaction between treatment of
BAP concentration and various of explant. Combination of shoots explant and concentration
of BAP 2 ppm provides the best results in terms of when growing shoots, number and length
of shoots.

Keywords : Chrysantemum , BAP, various of explant

PENDAHULUAN

Krisan (Chrysanthemum indicum L.) merupakan tumbuhan yang dimanfaatkan
sebagai tanaman hias maupun bahan baku obat. Bunga potong ini termasuk terdalam
komoditas penting dalam bisnis tanaman hias. Pengembangan krisan perlu terus diupayakan
dalam upaya pemenuhan selera konsumen. Salah satu metode perbanyakan masal yang
digunakan dalam budidaya krisan Adalah secara in vitro.

Perbanyakan tanaman secara in vitro secara teoritis akan menghasilkan tanaman-
tanaman yang secara genetis beragam karena tanaman in vifro berkembang hanya alui
pembelahan sel secara mitotik. Namun banyak menunjukkan bahwa dalam populasi tanaman
yang menghasilkan secara in vitro melalui kultur kalus dan embriogenesis terjadi variasi
fenotipik. Variasi tersebut dinamakan variasi somaklonal. Variasi somaklonal yang terjadi
pada kultur in vitro dapat dimanfaatkan sebagai salah satu alternatif pemuliaan tanaman
karena dapat meningkatkan keragaman genetik dari suatu tanaman (Yuwono 2006).

Pembelahan sel secara berulang-ulang pada kultur in vitro dipengaruhi oleh zat
pengatur tumbuh (ZPT). Pada perbanyakan tunas dengan eksplan pucuk krisan Samudin
(2009) menyarankan penambahan 3 mg/L BAP + 0,2 mg/L NAA pada media dasar MS
untuk jumlah tunas tinggi, dan 2 ppm BAP + 0,4 ppm NAA untuk kualitas tunas yang lebih
baik
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Eksplan adalah bagian tanaman yang akan dikulturkan. Bahan eksplan yang paling
mudah dikulturkan adalah dalam bentuk organ seperti batang, daun, atau akar, sedangkan
pada tingkat sel atau jaringan lebih sulit untuk mendapatkan eksplan. Faktor eksplan yang
penting adalah genotipe/varietas, umur eksplan, letak pada cabang, dan seks (jantan/betina).
Bagian tanaman yang dapat digunakan sebagi eksplan untuk perbanyakan tanaman dengan
metoda kultur jaringan (kultur in vitro) adalah pucuk muda, batang muda, daun muda,
kotiledon, hipokotil, endosperm, ovari muda, anther, embrio (Sandra, 2013) sehingga
penelitian ini bertujuan untuk memperoleh konsentrasi BAP terbaik dalam menginduksi
tunas yang berasal dari dua bagian eksplan yang berbeda.

Atas dasar pertimbangan tersebut, maka upaya meningkatkan pertumbuhan tunas
krisan dalam penelitian ini akan dilakukan dengan cara menambahkan BAP dengan
menggunakan bahan tanam pucuk dan pangkal planlet.

METODE PENELITIAN
Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Bioteknologi, UPN Yogyakarta

Penelitian laboratorium yang disusun menurut Rancangan Acak Lengkap 2 faktor. Faktor
pertama adalah konsentrasi BAP yaitul ppm, 2 ppm, 3 ppm, 4 ppm, 5 ppm dan faktor
kedua adalah bagian ujung planlet dan pangkal pangkal. Sterilisasi medium dengan autoklaf
dilakukan pada tekanan 20 psi dengan suhu 121°C selama 30 menit. Setiap botol kultur
ditanami satu eksplan. Kemudian diletakkan pada ruang inkubasi selama 8 minggu pada
suhu 22°C.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Menurut Saptowo (2012) eksplan dari jaringan muda dengan titik tumbuh
mempunyai peluang membentuk tanaman lengkap lebih besar dibandingkan dari jaringan
tua, karena jaringan muda bersifat meristematis dan aktif membelah, pada lingkungan
tumbuh yang cocok akan terjadi proliferasi dan organogenesis. Pemilihan eksplan yang tepat
merupakan hal penting dalam tahap ini, meliputi bagian tanaman yang digunakan sebagai
eksplan, umur fisiologis tanaman induk, serta ukuran eksplannya. Eksplan yang sering
digunakan adalah tunas pucuk, tunas lateral (tunas samping) pada potongan berbuku, dan
potongan daun.

Pada parameter saat tumbuh tunas, panjang tunas, dan jumlah tunas kombinasi BAP
2 ppm dan kombinasi perlakuan eksplan pucuk terdapat interaksi. Hal ini disebabkan karena
pada pucuk tanaman banyak terdapat auksin endogen yang dapat memacu pembelahan sel
dengan cepat. Penggunaan eksplan dari bagian pucuk dapat mempercepat saat tumbuhnya
tunas, memperbanyak jumlah dan panjang akar tunas (Wirawati et al., 2010). Benzile
Amino Purin berfungsi sebagai perangsang pertumbuhan tunas, berpengaruh terhadap
metabolisme sel, pembelahan sel, merangsang sel, mendorong pembentukan buah dan biji,
mengurangi dormansi apikal, serta mendorong inisiasi tunas lateral Wattimena(1991).

Salah satu kunci keberhasilan dalam pembentukan tunas maupun akar ialah adanya
medium yang mempunyai nutrisi optimum. Yusnita (2004) menjelaskan bahwa dalam kultur
jaringan tanaman, pilihan terhadap tunas (atau planlet) yang terbentuk tidak hanya
ditentukan oleh banyaknya daun dan tunas, tetapi di tentukan oleh kualitas daun dan tunas
yang terbentuk, yaitu hijau dan kuat. Tingginya konsentrasi BAP juga mempengaruhi
jumlah daun, sesuai dengan pernyataan Salisbury dan Ross (1995), menyatakan bahwa
kegunaan sitokinin salah satunya adalah memacu perkembangan kloroplas dan sintesis
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klorofil, dimana klorofil dan kloroplas banyak terdapat pada daun. Untuk panjang tunas
apabila terlalu banyak diberikan BAP dapat menghambat pertumbuhan tunas dan apabila
pemberian BAP yg sedikit dapat memacu pertumbuhan tunas. Penghambatan pertumbuhan
tunas karena adanya interaksi dan perimbangan antara zat pengatur tumbuh yang diberikan
pada media dan yang diproduksi oleh sel-sel secara endogen yang menentukan
perkembangan kultur (Winarsih dan Priyono, 2000).

Hasil pengamatan terhadap eksplan daun dan infernode yang ditanam pada media
MS ditambah dengan lima taraf konsenterasi BAP selama delapan minggu setelah tanam
menunjukkan bahwa saat tumbuh tunas tercepat pada perlakuan BAP 2 ppm pada bagian
pucuk daun. Menurut Smith (2013) kondisi ini menggambarkan bahwa dengan adanya
penambahan BAP pada media tanam diduga dapat meningkatkan proses fisiologis sel
sehingga eksplan dapat bertahan hidup. Eksplan menyerap air dan hara melalui pelukaan
kemudian mengalir ke jaringan pembuluh sebagai aliran hara. Selain itu, eksplan yang
digunakan merupakan planlet steril yang telah dikulturkan sebelumnya. Smith (2013)
menjelaskan bahwa penggunaan BAP pada kultur in vitro dapat merangsang pembentukan
tunas.

Kalus krisan pada media MS ditambah dengan 2 mg L' BA dan 0.1 mg L' NAA
terbentuk 96% dari daun yang digunakan sebagai eksplan (Nahid ., 2007). Jaramillo et al.,
(2008) melaporkan bahwa regenerasi krisan dengan menggunakan pucuk daun sebagai
eksplan memiliki respon terbaik pada media MS ditambah dengan 4 mg NAA dan 2 mg L™
BAP. Barakat ef al,, (2010) menambahkan bahwa media terbaik untuk menginduksi kalus
krisan yang berasal dari eksplan daun adalah media MS yang ditambah dengan 0.5 mg NAA
dan 2 mg L' BAP.

Tabel 1. Rerata saat tumbuh tunas, panjang tunas dan jumlah tunas

Perlakuan Saat Tumbuh Panjang Tunas Jumlah Tunas
Tunas (hari) (cm)

B1E1 29,00 ¢ 5,54 ¢ 3,00 b
B2E1 21,33 ¢ 4,71 ef 3,00b
B3E1 16,00 f 6,00 a 4,33 a
B4E1 20,98 d 5,64b 3,00b
BSE1 22,99d 5,03d 3.00b
B1E2 34,22 ab 392 f 1,00 ¢
B2E2 32,92b 38lg 1,00 ¢
B3E2 3592 a 392 f 1,00 c
B4E2 32,50 b 3,85 fg 1,00 c
BSE2 32,00 b 3777¢ 3,17b
iINTERAKSI (&) +) +)

Keterangan : Rerata perlakuan yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak ada beda
nyata pada Uji Jarak Berganda Duncan dengan taraf 5%.
Tanda (+) menunjukkan adanya interaksi.

Shatnawi et al. (2010) mengungkapkan bahwa media MS dengan tambahan 3 mg
L! kinetin merupakan media terbaik untuk multiplikasi kalus krisan dengan menggunakan
buku tunggal sebagai eksplan awal. Penggunaan media MS dengan tambahan zat pengatur
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tumbuh tunggal juga dilakukan oleh Waseem (2011) untuk menginduksi kalus krisan dengan
eksplan awal berupa internode, media MS ditambah dengan 0.2 mg L' IBA merupakan
media terbaik untuk menginduksi kalus.

Perlu adanya subkultur kalus pada media inisiasi tunas dan pengakaran. Verma
(2012) melaporkan bahwa media MS + 0.5 mg L' NAA merupakan media terbaik untuk
pengakaran kalus krisan. Pada tahun yang sama, Nalini (2012) mengungkapkan bahwa
media MS + 3 mg L kinetin + 2 mg L™! IAA merupakan media terbaik untuk menginisiasi
munculnya tunas. Lindiro ., (2013) menambahkan bahwa media terbaik untuk menginisiasi
munculnya tunas krisan adalah media MS + 2 mg L' BAP. Menurut Zafarullah et al.,
(2013) media MS + 1 mg L' BAP + 0.1 mg L' TAA merupakan media terbaik untuk
multiplikasi tunas krisan secara in vitro.

KESIMPULAN

Tanaman krisan yang dibudidayakan secara in vitro dapat terinduksi tunasnya secara
maksimal apabila menggunakan eksplan bagian pucuk yang dikombinasikan dengan Benzil
Amino Purin 2 ppm.
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